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ABSTRAK

Anak tunarungu menunjukkan prestasi lebih rendalpa@da anak yang mendengar
terutama pada materi yang sifatnya verbal (divesasikan). Demikian juga dalam
penguasaan hafalan bacaan sholat yang mana dataanbsholat, ungkapan-ungkapan
atau bacaan-bacaannya harus dapat dilafalkan degataanpa ada kesalahan kata demi
kata. Di samping itu kegiatan menghafal bacaanasharkaitan dengan kemampuan
daya ingat terutama daya ingat jangka pendek. lkarkemampuan daya ingat
dipengaruhi keberfungsian persepsi sensori, maksmkguan daya ingat anak tunarungu
menjadi rendah. Kemampuan menghafal bacaan shalaat dditingkatkan dengan
berbagai cara, salah satunya dengan menerapankptandenultisensori. Pendekatan ini
dilakukan berdasarkan prinsip adanya keterlibatarbdpai sensori (visual, auditori,
kinestetik, dan taktil) secara serempak dalam kagidelajar. Kegiatan menghafal
dengan menggunakan lebih dari satu indera atauisengori dapat membantu
memperkuat ingatan sehingga bacaan shalat mudafaltin dan tersimpan dalam
memori otak anak tunarungu.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaemgaruh penerapan pendekatan
multisensori terhadap kemampuan menghafal bacaafatspada anak tunarungu.
Penelitian dilakukan di SLB B Sukapura Bandung densubjek penelitian adalah siswa
tunarungu kelas enam SDLB yang berjumlah dua ordfeglua subjek penelitian
termasuk dalam kategori tuti¢a).

Metode yang digunakan adalah eksperimen denganegataoh Single Subject
Researchdengan desain A-B-A-B. Pengumpulan data mengguntdsalisan. Data yang
diperoleh dianalisis melalui statistik deskriptiffan ditampilkan dalam grafik.
Komponen-komponen yang dianalisis yaitu analisigrdakondisi (menganalisis data
pada kondisbaselinemaupun intervensi), dan analisis antar kondisingimendingkan
kondisibaselinedengan kondisi intervensi).

Berdasarkan temuan hasil penelitian, diketahui leahpenerapan pendekatan
multisensori dapat meningkatkan kemampuan menghadaban shalat pada anak
tunarungu. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatpgssentase hafalan bacaan shalat
kedua subjek selama dan setelah penerapan penuekattisensori, dan tidak adanya
data yang tumpang tindito\erlap pada kondisibaseline(A) dengan intervensi (B).
Data yang tumpang tindih adalah 0%, artinya perigertervensi dapat diyakinkan.

Kata Kunci: Pendekatan Multisensori, bacaan shatak tunarungu.



PENDAHULUAN

Kata shalat dalam bahasa Arab mengandung dua pamgd?ertama, shalat berarti
ikatan, yaitu saling bertemu untuk mengikat taBikesayang. Kedua, shalat berarti do’a,
karena secara keseluruhan shalat berisikan doa-dRelaksanaan shalat sudah diatur
dengan cara yang sudah baku termasuk didalamnyss&aBetiap bagian dalam shalat
mempunyai bacaan tersendiri yang terdiri dari ayatt suci al-quran dan do’a-do’a
dengan menggunakan bahasa Arab yang harus dihafdlieataranya takbiratul ihram
suratal-fatihah, surat-surat pende&l-qur'an, rukuk i'tidal, sujud duduk diantara dua
sujud tasyahudawal dartasyahudakhir.

Anak-anak mendengar yang belum bisa baca tulisabyas menghafalkan bacaan
shalat dengan cara sering mendengarkan, kemudikatibbeintuk menirukan bacaannya.
Seiring berjalannya waktu, dengan sendirinya alkak &afal bacaan tersebut. Situasinya
akan berbeda pada anak tunarungu, sehingga présigar anak tunarungu dalam
menghafal bacaan shalat menjadi rendah. Kurangeysemlehan bahasa pada anak
tunarungu dapat menghambat prestasi akademiknyaasek pencapaian pengetahuan
yang bersifat verbal seperti bacaan shalat. Mai@raan shalat diajarkan dalam bentuk
verbal dan kegiatan menghafalkannya berkaitan dekgmampuan daya ingat terutama
daya ingat jangka pendek, sebab “hafalan akanHhzertlama jika kemampuan ingatan
jangka pendek dapat bertahan lebih lama, sehingtjeaknantinya diulang lebih mudah
untuk masuk ke ingatan jangka panjang” (Purwan@d32 6). Lebih lanjut dijelaskan
Blair (Bunawan dan Yuwati, 2000: 19) bahwa ‘daygainjangka pendek anak tuli
inferior daripada anak mendengar pada tugas ingditaana materi dihadirkan secara
berurutan, namun tidak ada perbedaan prestasi umtéei yang disajikan serempak’.

Dari hasil studi pendahuluan di SLB B Sukapura-Beng] peneliti menemukan
kasus siswa tunarungu yang duduk di kelas enam SidrBsia 15 tahun belum hafal
semua bacaan dalam shalat. Anak mampu menghatmabtalat yang pendek-pendek
seperti bacaamakbiratul ihram suratal-fatihah surat-surat pendeél-qur'an, ruku,
i'tidal, sujuddan duduk diantara dsajud tetapi mengalami kesulitan dalam menghafal
bacaan yang teksnya panjang seperti bacaaniftitédn, tasyahudawal dantasyahud
akhir. Sedangkan, di dalam rumusan standar komgietlm kompetensi dasar KTSP
2006 yang disusun untuk SLB bagian tunarungu, matemnghafal bacaan shalat



diberikan di kelas dua SDLB. Jadi, sudah seharusisyga tersebut hafal semua bacaan
dalam shalat. Berdasarkan temuan tersebut, tentlnmayas ada upaya agar anak
tunarungu dapat menghafalkan bacaan shalat, kasetiap bagian dalam shalat

mempunyai bacaan tersendiri yang terdiri dari ayatt suci al-quran dan do’a-do’a

dengan menggunakan bahasa Arab yang harus dihafalka

Seorang guru dapat menerapkan berbagai alterreridgkatan pembelajaran yang
diperkirakan dapat membantu anak tunarungu dalammingieatkan kemampuan
menghafal bacaan shalat. Salah satu alternatif ghatah pembelajaran yang dapat
diterapkan yaitu pendekatan multisensori.

Pendekatan multisensori dilakukan berdasarkanipreanya keterlibatan berbagai
sensori (indera penangkap) secara serempak dalgiatde belajar. Dalam penelitian ini,
pendekatan multisensori berarti penggunaan berbadeaia/sensori seperti penglihatan,
kinestetik dan taktil secara serempak dalam memeinformasi mengenai bacaan shalat.
Pakasi (Sadja’ah, 2005: 47) menyatakan bahwa ‘mi&nyak benda dilihat, didengar,
diraba atau dimanipulir, dirasa dan dicium, makesai berlangsung perkembangan
persepsinya dan makin banyak tanggapan yang dgberohaka makin pesatlah
perkembangan  bahasanya.’” Selanjutnya Orton dan in@idm  dalam

http://www.gophonics.com/orton_gillingham.html menyatakan = bahwa  “Metode

multisensori seperti VAKT (Visual-Auditori-KinesiktTaktil) dapat digunakan untuk
menolong anak dalam mengingat kata-kata.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti beraaggapahwa pendekatan
multisensori dapat membantu anak tunarungu dalanghafalkan bacaan shalat, karena
hambatan yang terjadi pada indera pendengaranmya diébantu oleh indera lainnya
yang masih berfungsi dengan baik untuk mengindatkata atau bacaan yang diajarkan.
Anggapan tersebut diperkuat oleh Nggermanto (2@J): yang menyatakan bahwa
“‘dengan menggunakan kombinasi penglihatan (matmyil{telinga), gerak (tangan dan
kaki), bau (hidung), dan rasa (lidah), akan teecipemori yang kuat.”

Dalam studi pendahuluan juga, diketahui bahwa @amu mengajarkan materi
tentang bacaan shalat yaitu dengan metode oralandinkegiatan belajar mengajar

berlangsung dengan menggunakan bahasa lisan daantuPendekatan multisensori



jarang digunakan dalam kegiatan belajar tersebtgnka kurangnya petunjuk praktis
tentang teknik pendekatan multisensori itu sendiri.

Prestasi belajar menghafal bacaan shalat yang hemdmla anak tunarungu
disebabkan materi bacaan shalat bersifat verbadk Annarungu akan berprestasi lebih
rendah (menunjukkan daya ingatan yang lebih rendahipada anak normal untuk
materi yang dapat diverbalisasikan anak normamasuk bacaan shalat. Selain itu,
kegiatan menghafal juga berkaitan dengan daya tegatama daya ingat jangka pendek,
sebab “hafalan akan bertahan lama jika kemampugatdan jangka pendek dapat
bertahan lebih lama” (Purwanto, 2003: 6). Dalattp://www.ditplb.or.id disebutkan
bahwa "daya ingat jangka pendek anak tunarungh ledridah daripada anak mendengar

terutama pada informasi yang bersifat suksesiffogan”.

Dalam pendekatan multisensori, anak tunarungu weigln berbagai alat
penginderaan yang dimilikinya untuk menerima infasm sehingga hambatan yang
terjadi pada indera pendengarannya diharapkan diipantu oleh indera lainnya yang
masih berfungsi dengan baik. Pada akhirnya dapahbaetu memperkuat ingatan
sehingga bacaan shalat mudah dihafalkan dan teasind@alam memori otak anak
tunarungu untuk selalu diingat.

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran tentgengaruh penerapan
pendekatan multisensori terhadap kemampuan mengbafman shalat pada anak
tunarungu. Permasalahan dalam penelitian ini dapamuskan sebagai berikut :
Apakah penerapan pendekatan multisensori dapatngiatkan kemampuan menghafal
bacaan shalat anak tunarungu, dalam batzesyahudpada rakaat terakhir shalat (bacaan

tasyahudawal dartasyahudakhir)?

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah metode eksperimen
dengan pendekataBiingle Subject Researq®SR. Desain penelitian yang digunakan
adalah A-B-A-B, yaitu desain penelitian yang meknémpat fase yaitu A-lb@selinel),
B-1 (intervensi-1), A-2l§aseline2) dan B-2 (intervensi-2).
Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada des&@mAB adalah sebagai berikut :



1. Menetapkan perilaku yang akan diubah sebi@gget behavior dalam hal ini yaitu
kemampuan menghafal bacaan shalat, khususnya padarbyang sulit dihafalkan
oleh anak, yaitu bacadaasyahudpada rakaat terakhir shalat (bacsasyahudawal
dantasyahudakhir).

2. Melaksanakan tahapaselinel (A-1) untuk mengetahui kemampuan dasar subjek
penelitian tentang hafalan bacaan shalat, khusud@gaantasyahudawal dan
tasyahudakhir yang diukur dengan menggunakan tes secaa fielama empat sesi.
Tiap sesi dilaksanakan selama 10 menit. Pengumpdéa dilakukan dengan
mencatat jumlah bacaan yang dapat dan tidak dé@petatoleh subjek.

3. Melaksanakan tahap intervensi-1 (B-1) selama delapesi, yaitu menerapkan
pendekatan multisensori untuk meningkatkan kemampnanghafal bacaan shalat
subjek penelitian. Tiap sesi dilaksanakan selaman@hit (2 jam pelajaran).
Langkah-langkah operasionalnya adalah sebagaiuberik
a. Subjek melakukan kegiatan menghafal bacaan shalagath : 1) melihat dan

membaca tulisan bacaan shalat yang ditulis di papan(sensori penglihatan), 2)
melihat gerak bibir peneliti dan juga melihat gemaktangan peneliti yang
mengisyaratkan huruf pertama dari bacaan shalasalnyia tangan kanan
membentuk isyarat huruf /a/ untuk bacadtahiyyatu] huruf /m/ untuk bacaan
mubaarokatushdan seterusnya (sensori penglihatan), 3) mentoéisan bacaan

shalat, mengucapkan bacaannya dan melakukan gerakagan yang

mengisyaratkan huruf pertama dari bacaan shalatsdse penglihatan dan
kinestetik), 4) merasakan gerakan otot artikulasulgt dan leher) pada saat
mengucapkan bacaan shalat (sensori taktil).

b. Kegiatan di atas dilakukan berulang-ulang pada sai#rvensi (perlakuan)
berlangsung sampai subjek dapat menghafalkan ba@aan diajarkan. Bacaan
tasyahudpada rakaat terakhir shaltagyahudawal dartasyahudakhir) diajarkan
secara keseluruhan pada tiap sesi, namun subjek itekankan untuk
menghafal bacaan perkalimat. Apabila satu kalinsaiabn sudah dapat dihafal,
maka subjek dilatih untuk menghafal kalimat bacsalanjutnya.

c. Setelah anak hafal bacaannya, anak menghafal basfasat sambil duduk

tasyahudakhir - (pengalaman kinestetik)



4. Melaksanakan tahdmseline2 (A-2), yaitu pengukuran kembali tentang kemanmpua

menghafal bacaan shalat (bacatasyahud awal dan tasyahud akhir) untuk

mengetahui sampai sejauhmana intervensi yang d##akiberpengaruh terhadap

subjek. Prinsip pengukuran pada tahap ini samaatetaipapaselinel (A-1)

5. Melaksanakan tahap intervensi-2 (B-2), yaitu pemggén pemberian perlakuan,

dalam hal ini menerapkan pendekatan multisensogale harapan pencapaiznget

behavior benar-benar tertanam dan dapat dipelihara olehk. ad@hap

ini

dilaksanakan selama empat sesi, masing-masing aéa@nmenit (2 jam pelajaran).

Prinsip pengukuran pada tahap ini sama dengan tateapensi-1 (B-1).

Subjek dari penelitian ini adalah siswa tunarunglagk enam SDLB B Sukapura-

Bandung yang berjumlah dua orang, dengan kategmairingu berat sekali (Deaf)..

HASIL PENELITIAN
1. Subjek 1 (IN)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data tentang kemampuan menghafal bacaan shalagksdbj(IN) pada kondisi
baselinel (A-1), intervensi-1 (B-1)baseline2 (A-2), dan intervensi-2 (B-2) ditampilkan

dalam tabel 1 dan grafik 1 berikut ini :

Tabel 1
Perkembangan Kemampuan M enghafal Bacaan Sholat (Desain A-B-A-B)

Materi Basdline-1 Intervensi-1 Baseline-2 Intervensi-2
Bacaan (A-1) (B-1) (A-2) (B-2)

% % % %
Menghafal| 0|0/ 0|0 |13|/30|43|50|70|86|70|100|70|66|66|73|83|96|100| 100
bacaan
shalat
tasyahud
awal dan
tasyahud

akhir
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Grafik 1
Kemampuan Menghafal Bacaan Sholat Kondisi Baseline-1 (A-1),
Intervensi-1 (B-1), Baseline-2 (A-2), dan Intervensi-2 (B-2)

Analisis dalam kondis. Hasil analisis dalam kondisi untuk data baselinA)
diketahuipanjang kondis fase baseline-1 (A) = 4, intervensi (B) = 8, beseP (A’) = 4,
dan intervensi-2 (B’) = 4. Hasdéstimasi kecenderungan arah, diperoleh hasil bahwa
padabaselinel (A-1), nilai yang diperoleh dari sesi pertamenpai sesi terakhir adalah
0% dengan kecenderungan arahnya mendatar. Padaisikantervensi-1 (B-1)
kecenderungan arahnya menaik dari sesi pertamaasaeg terakhirBaseline2 (A-2)
arahnya menaik dari sesi pertama sampai sesi ierakihberarti kondisinya membaik
atau meningkat (+). Kondisi intervensi-2 (B-2) kederungan arahnya menaik dari sesi
pertama sampai sesi terakhir. Unkigcenderungan Stabilitas, hasilnya adalah baseline
1 (A-1) = 0, MeanLevel = 0, batas atas = 0, dan batas bawah = 0. Dari teaisébut
diketahui bahwa banyaknya dapmint yang ada dalam rentang = 4, yang berarti
persentase stabilitasnya = 100% (Stabil), artinge ¢yang diperoleh mendatar secara
stabil. Pada kondisi intervensi-1 (B-1), diketahahwa rentang stabilitasnya = 15, mean
Level= 57,75, batas atas = 65,25, batas bawah = 50t26d Stability= 0 : 8 x 100% =
0%, artinya data menaik secara tidak stabil (vatjaliyntuk Baseline-2 (A-2), rentang
stabilitas = 10,95, Meahevel =68,75, Batas atas = 74,23, Batas bawah = 632nd



Stability=4 : 4 x 100% = 100% (Stabil). Intervensi-2 (BHjsil Rentang stabilitas = 15,
MeanlLevel=94,75, Batas atas = 102,25, Batas bawah = 8T/2hd Stability= 3 : 4 x
100% = 75% (tidak stabil/variabel)

Berdasarkan hasil analisis di atas, selaygutliketahui bahwa kecenderungaak
Data (Data Path) untuk baseline-1 (A-1) mendatar, intervensi-1(BHgseline-2 (A-2)
dan intervensi-2 (B-2) menaik. Untllevel Stabilitas dan Rentang (Level Stability and
Range) adalah A-1 stabil dengan rentang 0 — 0 %, B-1 bati@engan rentang 13 —
100 %, A-2 stabil dengan rentang 66 — 73 %, dan\Bu2abel dengan rentan®3 —
100 %. AdapurPerubahan Leve (Level Change) baseline-1 (A-1) = 0, intervensi-1(B-
1) = +87, baseline-2 (A-2) = +7 dan intervensi-22B= +7.

Analisisantar kondisi, hasilnya dapat ditabelkan sebagai berikut:

Tabel 2
Data Hasil Analisis Antar Kondisi

Kondisi yang Dibandingkan % 2—5
1. Jumlah variable 1 1

(Number of Variable Changgd

2. Perubahan Kecenderungan Arah dan
Efeknya / / /
(Change in Trend Variable and =) (+) (+) (+)

Effec} (positif) (positif)
3. Perubahan Kecenderungan Stabilitas Stabil Stabil
(Ghange in Trend Stabilijy ke ke
Variabel Variabel
4. Perubahan Level (13-0) (83 -73)
(Change in Levél (+13) (+10)

5. Persentas®verlap

0 0
(Percentage of Overldp 0% 0%

Penjelasan tabel hasil analisis antar kondisi adsgbagai berikut :

1. Jumlah variabel yang diubah adalah satu, yaitulaendisibaseline(A) ke intervensi

(B)



2. Perubahan kecenderungan arah antara kobhdselinel (A-1) dengan intervensi-1
(B-1) yaitu mendatar ke menaik, artinya kondisi jagnmembaik atau positif setelah
intervensi-1 (B-1) dilakukan. Sedangkan untuk kendantarabaseline2 (A-2)
dengan intervensi-2 (B-2) yaitu menaik ke menaitinga kondisi semakin membaik
atau positif setelah intervensi-2 (B-2) kembdhldlkan.

3. Perubahan kecenderungan stabilitas afmtasalinel (A-1) dengan intervensi-1 (B-1)
maupun antardaseline2 (B-2) dengan intervensi-2 (B-2) yaitu stabil kariabel
(tidak stabil). Ketidakstabilan data pada kondiseivensi tersebut disebabkan jumlah
kata yang dapat dihafalkan oleh subjek bervardesi, kurang lamanya waktu untuk
mencapai perkembangan yang stabil.

4. Kemampuan subjek 1 dalam menghafal bacan shalaingken sebesar 13% pada
sesi pertama intervensi-1 (B-1) dari sesi teraldaselinel (A-1). Selanjutnya
peningkatan juga terjadi sebesar 10% pada sesinparintervensi-2 (B-2) dari sesi
terakhirbaseline2 (A-2). Hal ini berarti kondisinya menaik ataummigaik (+) setelah
intervensi dilakukan.

5. Data yang tumpang tindih padaaselinel (A-1) ke intervensi-1 (B-1) maupun
baseline2 (B-2) ke intervensi-2 (B-2) yaitu 0%. Dengan dikiem, pemberian
intervensi berpengaruh terhadapget behavior Penerapan pendekatan multisensori
berpengaruh terhadap kemampuan menghafal bacadat stw@ak tunarungu,
walaupun data pada kondisi intervensi (B) menatlaissetidak stabil.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa pembdngrvensi berupa penerapan
pendekatan multisensori berpengaruh terhadap kemammenghafal bacaan shalat

anak tunarungu, walaupun terdapat kondisi yangbei(tidak stabil).



2. Subjek 2 (DD)

Data tentang kemampuan menghafal bacaan shalatks@bjDD) pada kondisi
baselinel (A-1), intervensi-1 (B-1)baseline2 (A-2), dan intervensi-2 (B-2) ditampilkan
dalam tabel 2 dan grafik 2 berikut ini :

Tabel 3
Perkembangan Kemampuan M enghafal Bacaan Sholat (Desain A-B-A-B)
M ateri Basdine-1 Intervensi-1 Baseline-2 Intervensi-2
Bacaan (A-1) (B-1) (A-2) (B-2)
% % % %
Menghafal | 0| 0{0|0|10|20|40|43|70|86|86|100|73|70|70|66|86|93|96| 100
bacaan
shalat
tasyahud
awal dan
tasyahud
akhir
Baselinel | Intervensi-1 | Baseline2 | Intervensi-2
(A1) | (B-1) | &2 | (B2
100 | P | »
%0 | a | e
é 80 I r~ i I
%g 70 : / : K’_\ : —— Kemampuan
< 60 | / [ | Menghafal
© T
iﬁ 50 I i I Bacaan
S & 40 | A | | Shalat
8o 0 L/ ! |
£8 g L/ ! I
@ I / I I
o 10 |« | |
D- 0 ¢I¢I¢ ¢| I| T T T T T T T I T T T I T T 1
1234 567 8 9101112 13141516 17181920
Sesi
Grafik 2

Kemampuan Menghafal Bacaan Sholat pada Kondis Basdline-1 (A-1), Intervensi-1
(B-1), Basdline-2 (A-2), Intervensi-2 (B-2)

Analisis dalam Kondisi. Hasil analisis dalam kondisi untuk data baselin€A)

diketahuipanjang kondis fase baseline-1 (A) = 4, intervensi (B) = 8, bemseP (A’) =




4, dan intervensi-2 (B’) = 4. Has#itimasi kecenderungan arah, diperoleh hasil bahwa
padabaselinel (A-1), nilai yang diperoleh dari sesi pertamenpai sesi terakhir adalah
0%. dengan kecenderungan arahnya mendatar. Paddisikantervensi-1 (B-1)
kecenderungan arahnya menaik dari sesi pertamaasaeg terakhir, ini berarti kondisi
menjadi membaik atau meningk&aseline2 (A-2) arahnya cenderung menurun, ini
berarti kondisinya menurun atau memburuk (-). Kendintervensi-2 (B-2)
kecenderungan arahnya menaik, ini berarti kondssimembaik atau meningkat (+)
kembali setelah penurunan pdmeseline2 (A-2).

Untuk Kecenderungan Stabilitas, hasilnya adalah baseling/A-1) = 0, MeanLevel
= 0, batas atas = 0, dan batas bawah = 0. Dari teasdbut diketahui bahwa banyaknya
datapoint yang ada dalam rentang = 4, yang berarti perserdg@bilitasnya = 100%
(Stabil), artinya data yang diperoleh mendatar reessabil. Hasil analisis data pada
kondisi intervensi-1 (B-1), diketahui bahwa rentastgbilitasnya = 15, meabevel =
56,87, batas atas = 64,37, batas bawah = 49y8nd Stability= 0 : 8 x 100% = 0%,
artinya data menaik secara tidak stabil (variabeituk Baseline-2 (A-2), rentang
stabilitas = 10,95, Meahevel =69,75, Batas atas = 75,23, Batas bawah = 64)2nd
Stability=4 : 4 x 100% = 100% (Stabil). Intervensi-2 (BHjsil Rentang stabilitas = 15,
MeanLevel=93,75, Batas atas = 101,25, Batas bawah = 8&/28d Stability= 3 : 4 x
100% = 75% (tidak stabil/variabel)

Berdasarkan hasil analisis di atas, selaygutliketahui bahwa kecenderungiaak
Data (Data Path) untuk baseline-1 (A-1) mendatar, intervensi-1(B¥Bnaik, baseline-2
(A-2) menurun dan intervensi-2 (B-2) menaik. Untukvel Stabilitas dan Rentang
(Level Stability and Range) adalah A-1 stabil dengan rentang 0 — 0 %, B-1 batia
dengan rentang 10 — 100 %, A-2 stabil dengan rgné&n— 73 %, dan B-2 variabel
dengan rentang86 — 100 %. Adapuerubahan Level (Level Change) pada kondisi
baselinel (A-1) tidak terjadi perubahan data (=) karenkinyang peroleh dari sesi
pertama sampai sesi terakhir adalah 0%. Pada kondirvensi-1 (B-1) terjadi
perubahan data yaitu menaik (+) sebesar 90%. Paddisk baseline2 (A-2) data
menjadi menurun (-) sebesar 7%. Selanjutnya datl g@ndisi intervensi-2 (B-2)

kembali menaik (+) sebesar 14%.



Analisisantar Kondisi. Hasilnya dapat dilihat dalam table di bawabh ini

Tabd 4
Data Hasil Analisis Antar Kondis

. _ _ Bl B2
Kondis yang Dibandingkan Al AD
1. Jumlah variabel 1 1

(Number of Variable Changégd

2. Perubahan Kecenderungan Arah
dan Efeknya / \ /
(Change in Trend Variable and (=) +) () (+)

Effec) (positif) (positif)
3. Perubahan Kecenderungan Stabil Stabil
Stabilitas ke ke
(Change in Trend Stability Variabel Variabel
4. Perubahan Level (10-0) (86 — 66)
Change in Levél (+10) (+20)

5. Persentase Overlap

0 0
(Pencentage of Overlap 0% 0%

Penjelasan tabel hasil analisis antar kondisisdds¢bagai berikut :

1. Jumlah variabel yang diubah adalah satu, yaitulaerdisibaseline(A) ke intervensi
(B)

2. Perubahan kecenderungan arah antara kohdslinel (A-1) dengan intervensi-1
(B-1) yaitu mendatar ke menaik, artinya kondisi jagdnmembaik atau positif setelah
intervensi-1 dilakukan. Sedangkan untuk kondisiaembaseline2 (A-2) dengan
intervensi-2 (B-2) yaitu menurun ke menaik, artirkgandisi kembali membaik atau
positif setelah intervensi-2 (B-2) dilakukan.

3. Perubahan kecenderungan stabilitas arftasalinel (A-1) dengan intervensi-1 (B-1)
maupun antardaseline2 (B-2) dengan intervensi-2 (B-2) yaitu stabil kariabel
(tidak stabil).

4. Kemampuan subjek 2 dalam menghafal bacaan shaldahgkat sebesar 10% pada
sesi pertama intervensi-1 (B-1) dari sesi teraldaselinel (A-1). Selanjutnya
peningkatan juga terjadi sebesar 20% pada sesinparintervensi-2 (B-2) dari sesi
terakhirbaseline2 (A-2). Hal ini berarti kondisinya menaik ataumigaik (+) setelah

intervensi dilakukan.



5. Data yang tumpang tindih padazaselinel (A-1) ke intervensi-1 (B-1) maupun
baseline2 (B-2) ke intervensi-2 (B-2) yaitu 0%. Dengan didam, pemberian
intervensi berpengaruh terhadapget behavior Penerapan pendekatan multisensori
berpengaruh terhadap kemampuan menghafal bacadat sh@ak tunarungu,

walaupun data pada kondisi intervensi (B) menatlaisetidak stabil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian imesv berupa penerapan
pendekatan multisensori berpengaruh terhadap kemammmenghafal bacaan shalat
anak tunarungu, walaupun data pada kondisi intsir2£B-2) menaik secara tidak stabil

(variabel).

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data secara keseluruhan, ksademultisensori berpengaruh
terhadap kemampuan menghafal bacaan shalat paklauswaaungu. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya persentase hafalan bacaart sbidana dan setelah penerapan
pendekatan multisensori, dan tidak adanya data yamgang tindih qverlap pada
kondisibaseline(A) dengan intervensi (B). Data yang tumpang tiralilalah 0%, artinya
pengaruh intervensi dapat diyakinkan.

Meskipun secara umum memperlihatkan kenaikan, nadis&dari pula terdapat
penurunan nilai. Kondisi tersebut terjadi karenbjedu lupa dengan bacaan yang harus
diucapkan. Baddeley (Purwanto, 2003: 10) menyatakahwa “kelupaan terjadi
berhubungan erat dengan penyimpanan di ingatankgangendek dan faktor
pengulangan”. Berkaitan dengan faktor pengulan§amywanto (2003: 6) menyatakan
bahwa “dengan pengulangan akan mempermudah inforyasg berada di ingatan
jangka pendek masuk ke ingatan jangka panjang elih Imudah untuk memanggil
kembali informasi yang berada di ingatan jangkgarayi.

Dari uraian diatas diketahui bahwa kegiatan meraghlaérhubungan erat dengan
faktor pengulangan. Hafalan akan semakin melekat s#tamakin lancar karena sering
melakukan latihan dan pengulangan. Tanpa adanygulatgan, hafalan yang dimiliki

akan menjadi berkurang, terlupakan, bahkan hilangassekali.



Dalam kaitannya dengan menghafal bacaan shalatbadarapa hambatan yang
dijumpai sehingga anak tunarungu tidak dapat mdati@anya secara tepat dan cepat,
diantaranya karena :

1. Materi bacaan shalat bersifat verbal

Berkaitan dengan prestasi belajar anak tunarunga paateri yang bersifat verbal,
Somad dan Hernawati (1996: 12) mengemukakan bahaveak® tunarungu akan
berprestasi lebih rendah (menunjukkan daya ingag yabih rendah) dari anak normal
untuk materi yang dapat diverbalisasikan (dibahaspknak normal seperti daya ingatan
untuk angka, gambar, dan sebagainya.”

2. Suasana hati yang sedang tidak tentram

Menghafal ungkapan yang harus sama persis, tepattahpa ada kesalahan kata
demi kata seperti bacaan sholat memerlukan koresentkpabila suasana hati sedang
tidak tentram, maka pikiran akan terganggu sehinigig& dapat berkonsentrasi.

3. Motivasi untuk berlatih dan menghafal bacaan shséstara berulang-ulang yang
kurang pada diri anak.

4. Daya ingat jangka pendek anak tunarungu yang lebitdah daripada anak
mendengar

Bacaan shalat merupakan materi pelajaran yangikbmedalam bentuk verbal dan
kegiatan menghafalnya berkaitan dengan daya iegataima daya ingat jangka pendek,
sebab “hafalan akan bertahan lama jika kemampugatan jangka pendek dapat
bertahan lebih lama, sehingga ketika nantinya dgilebih mudah untuk masuk ke
ingatan jangka panjang” (Purwanto, 2003: 6).

Berkaitan dengan daya ingat jangka pendek anakunga, Blair (Bunawan dan
Yuwati, 2000: 19) melaporkan hasil penelitiannydva ‘daya ingat jangka pendek
visual anak tuli inferior daripada anak mendengatgtugas ingatan dimana materi
dihadirkan secara berurutan, namun tidak ada padmegrestasi untuk materi yang
disajikan serempak.’

Pada saat menghafalkan bacaan shalat, anak tumameggingat urutan-urutan
bacaan tersebut secara visual. Dengan demikian meimoeal mempunyai peran sangat
penting dalam hal ini. Berkaitan dengan memori alisRintner dan Patterson (Moores,

2001: 172) ‘mencatat sebuah rentang digit memonigykebih rendah pada anak tuli



dibandingkan dengan anak yang mendengar dan meualamp bahwa anak tuli
tertinggal dibelakang anak yang mendengar.’

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dayatiagak tunarungu lebih rendah
daripada anak yang mendengar terutama untuk maeg dapat diverbalisaikan anak
normal seperti angka-angka maupun bacaan shalgtwagkapannya harus sama persis,
tepat, dan tanpa kesalahan kata demi kata.

Untuk meningkatkan daya ingat, anak tunarungu dayeatanfaatkan berbagai indera
yang dimiliki saat menerima materi pelajaran yamgsitfat verbal, dan selalu berlatih
untuk mengingatnya kembali secara berulang-ulang.

Penerapan pendekatan multisensori dapat diterapkak membantu anak tunarungu
dalam mengingat kata-kata atau ungkapan yang lsamsa persis, tepat, dan tanpa ada
kesalahan kata demi kata seperti bacaan shalat. irtlaterlihat dari hasil yang
diperlihatkan selama dan setelah penerapan peraekatlitisensori.

Peningkatan kemampuan tersebut dapat dimengermibspendekatan multisensori
menggunakan lebih dari satu indera secara sim@é&nngga dapat membantu anak
dalam mengingat urutan-urutan bacaan shalat yamgs hdihafalkan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Nggermanto, (2005: 57) bahwa “danmenggunakan kombinasi
penglihatan (mata), bunyi (telinga), gerak (tangkm kaki), bau (hidung), dan rasa
(lidah), akan tercipta memori yang kuat.” Selanyatn  dalam

http://www.gophonics.com/orton gillingham.html disebutkan bahwa “Metode

multisensori seperti VAKT (Visual-Auditori-KinesiktTaktil) dapat digunakan untuk
menolong anak dalam mengingat kata-kata.”

Keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan belajargda menggunakan lebih dari
satu indera atau multisensori yaitu : anak memilifgatan visual dari melihat dan
membaca kalimat bacaan shalat, ingatan taktil aemiasakan gerakan otot artikulasi
(mulut dan leher) pada saat mengucapkan bacaanngiian kinestetik (gerakan tubuh)
dari gerakan tangan yang membuat isyarat tangawk sgtiap kata yang dihafalkan.
Gerakan-gerakan tersebut sangat membantu anakunguadalam menghafal bacaan

shalat.



Dengan demikian, pendekatan multisensori dapatagikan pada anak tunarungu
untuk membantu meningkatkan atau menghafal ungkapgkapan yang harus dihafal

sama persis, tepat, tanpa ada kesalahan kata derséperti bacaan shalat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KESIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian, diketahui lsab&cara keseluruhan penerapan
pendekatan multisensori yang bertujuan untuk mdaitkgn kemampuan menghafal
bacaan shalat, memiliki dampak yang positif terpaganingkatan kemampudarget
behavioryang diinginkan.

Peningkatan kemampuan menghafal bacaan shalat ketek ditunjukkan melalui
meningkatnyamean level Subjek | (IN) mean levehya meningkat dari 0% pada
baselinel (A-1) menjadi 57,75% pada intervensi-1 (B-1),nddari 68,75% pada
baseline2 (A-2) menjadi 94,75% pada intervensi-2 (B-2)d&sgkan subjek 2 (DD)
meningkat dari 0% menjadi 56,87%, dan dari 69,75&njadi 93,75%. Data tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan mudtdgerberpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan menghafal bacaan shalagpa#tdunarungu.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa fagraa pendekatan multisensori

dapat meningkatkan kemampuan menghafal bacaan padianak tunarungu.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasi kesimpulan penelitian, maka pgemakngajukan rekomendasi
yaitu kepada :
1. Pihak guru

Pendekatan multisensori dapat diterapkan sebagaivémsi untuk meningkatkan
kemampuan menghafal bacaan shalat pada anak tgoarBengalaman multisensori
melalui melihat dan membaca tulisan bacaan shedsusori penglihatan), melihat gerak
bibir pengucapan bacaan shalat (sensori penglihatengisyaratkan huruf pertama dari
bacaan shalat (kinestetik), dan merasakan gerakaramikulasi (mulut dan leher) pada

saat mengucapkan bacaan shalat (taktil), sanggtmerdalam memberikan penguatan



pada proses belajar yang dialami sehingga tujudejapen materi menghafal bacaan
shalat pada mata pelajaran agama islam dapat &rcap
2. Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini hanya berlaku bagi subjek padat penelitian berlangsung.
Untuk itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan ghéian pada subjek lain yang
jumlahnya lebih banyak dengan tingkat kehilangamdpagaran yang beragam, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih baik dan dapslengkapi kekurangan
penelitian yang penulis lakukan. Untuk objektisitas, peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan tes tulis selain tes lisan.

Temuan-temuan dalam penelitain ini juga menarikukindikaji lebih jauh,
diantaranya : membuktikan anggapan bahwa anakumngarmenunjukkan daya ingat
yang lebih rendah dari anak yang mendengar dalangimgat informasi verbal yang
ditampilkan secara berurutan, dan membuktikan adogaan bahwa teknik menghafal
menggunakan kinestetik (gerakan tubuh) sangat metenlslalam menghafal ungkapan-

ungkapan dalam bahasa asing.
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